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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
| Alif [Tidak dilambangkan|  Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
J Zai z Zet
o Sin s Es
o Syin sy es dan ye




U= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah
¢ “ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge

- Fa f Ef

S Qaf q Ki

4 Kaf k Ka

J Lam 1 El

2 Mim m Em

U Nun n En

3 Wau w We

2 Ha h Ha

. Hamzah ¢ apostrof

¢ Ya y Ye

B. Vokal Vokal

bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab| Nama [Huruf Latinl Nama
: Fathah a a
- Kasrah 1 i

vi




: Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin| Nama
(s Fathah dan ya ai a dan u
...3  |Fathah dan wau| au a dan u|
Contoh:
‘445 kaif
C. Maddah Js>  haul

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
LS‘ Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
e Kasrah dan ya 1 i dan garis di
atas
o 3 Dammah dan wau a u dan garis di
atas
Contoh:

vil



. Ja qala

-J 59 yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al/ serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

B A 4235 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- byid 4Adl al-madmah  al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

- idall  talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:
- J3F  nazzala
- al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanpa sempang. Contoh:
- Ly;jn ar-rajulu

- em al-qalamu
Asy—syanygﬁﬂ\
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

-\ ta’khuzu
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- B syai’un
- el an-nau’u
- u‘ inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
uﬁ ) \3“ : }A }«3 d u\ 3 Wa innallaha lahuwa ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa
khairurraziqin
ol S0 dl) Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
UMM‘&—’ Sadeall  Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Al Alhamdu lillahi rabbil “alamin



- A N A M Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
;‘“) J}& d Allaahu gaftirun rahim
) ¥ Lillahi al-amru jami an/Lillzhil-amru
jamT an
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ABSTRAK

Muhammad Farrel Feriansyah. 2121251, 2025. Efektivitas Modul Ajar
Pendidikan Agama Islam Berbasis Sikap Kritis Pada Kurikulum Merdeka
Belajar Di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan
ilmu keguruan Pendidikan Agama Islam, UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, Pembimbing: Dr. Abdul Khobir, M.Ag.

Kata kunci : Modul ajar PAI, Berbasis Kritis, Kurikulum Merdeka Belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan metode pembelajaran
yang dapat merangsang kemampuan berpikir kritis siswa SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan dalam mata pelajaran PAIL sejalan dengan semangat Kurikulum
Merdeka.

Adapun rumusan masalah penelitian yaitu : (1) Bagaimana efektivitas
modul ajar PAI berbasis sikap kritis pada kurikulum merdeka belajar di SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan? (2) Apa kendala efektivitas modul ajar PAI berbasis
sikap kritis pada kurikulum Merdeka belajar di SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan? (3) Bagaimana solusi efektivitas modul ajar PAI pada kurikulum
Merdeka belajar dalam perkembangan sikap kritis di SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan? Selanjutnya, terdapat tujuan penelitian yaitu : (1) untuk
mendeksripsikan penggunaan modul ajar PAI yang dipakai pada kurikulum
merdeka belajar di SMA Negeri 1 kota Pekalongan, (2) untuk mendeksripsikan
hambatan dalam efektivitas modul ajar PAI pada kurikulum merdeka belajar
di SMA Negeri 1 kota Pekalongan, (3) untuk mendeksripsikan pengaruh
penggunaan modul ajar PAI berbasis sikap kritis pada kurikulum merdeka
belajar dalam perkembangan siswa di SMA Negeri 1 kota Pekalongan.

Jenis penelitian ini berupa pesnelitian lapangan (field research) dan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
bersifat deksriptif. Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data-
data yang dibutuhkan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data dengan model miles dan huberman yang
meliputi kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru sangat signifikan dalam
membimbing siswa untuk berpikir lebih mendalam dan reflektif. Modul ajar
yang dikembangkan terbukti memberikan dampak positif, yang terlihat dari
meningkatnya kualitas diskusi dan pemahaman materi siswa yang lebih
mendalam. Meskipun terdapat keterbatasan waktu dan sumber daya selama
pengembangan, secara keseluruhan modul ajar ini dinilai efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengembangan model yang dipakai dalam modul ajar PAI
besrbasis sikap kritis pada Kurikulum Merdeka Belajar dapat
dilakukan sestiap saat sepanjang implementasi Kurikulum Merdeka
Beslajar di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan. Kurikulum Merdeska
Belajar sendiri diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) pada tahun
2020 sebagai upaya untuk memberikan fleksibilitas dalam proses
pembelajaran dan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.
(Nursafinah, 2024:9052). Sebagai upaya untuk terus meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI dengan memperhatikan aspek sikap kritis
siswa, pengembangan model yang tepat dapat dilakukan secara
berkelanjutan. Dengan demikian, pengembangan modul ajar PAI
berbasis sikap kritis dapat dilakukan sestiap tahun atau dalam
interval waktu tertentu sesuai dengan kebutuhan, evaluasi, dan
perkembangan terbaru dalam dunia pesndidikan. Pengembangan
model yang dapat digunakan dalam modul ajar PAI berbasis sikap
kritis pada Kurikulum Merdeka Belajar dapat menekankan pada
pembesrian tugas atau proyek nyata kepada siswa untuk
memecahkan masalah dan menerapkan konsep-konsep yang
dipelajari dalam konteks kehidupan nyata.

Pengembangan modul ajar PAI berbasis sikap kritis juga
mendorong siswa untuk memecahkan masalah yang ambigu dan
kompleks melalui kolaborasi, diskusi, analisis kritis, dan refleksi.
Dengan pendekatan ini, siswa akan lebih terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran, mesmbangun kemampuan berpikir kritis, dan
mengasah keterampilan pemecahan masalah. Dalam  model
pengembangan modul ajar PAI berbasis sikap kritis juga dapat
memanfaatkan pendekatan pembelajaran berbasis teknologi
(technology-enhanced learning) dengan memanfaatkan media atau
platform digital untuk menyajikan konten pembelajaran yang



1.2

interaktif, menarik, dan mendukung pengesmbangan sikap kritis

siswa.

Implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan memberikan peluang untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususnya dalam Pendidikan Agama Islam (PAI).
Namun, berdasarkan observasi awal dan diskusi dengan guru PAI di
sekolah tersebut, ditemukan sebuah permasalahan mendasar: siswa
cenderung pasif dalam pembelajaran, kurang memiliki inisiatif
untuk bertanya, dan seringkali kesulitan dalam menghubungkan
materi PAI dengan konteks kehidupan nyata atau isu-isu
kontemporer. Fenomena ini mengindikasikan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa belum terasah secara optimal. Padahal,
Kurikulum Merdeka sangat menekankan pada pengembangan
kompetensi siswa secara holistik, termasuk kemampuan bernalar
kritis dan kreatif.

Untuk menjawab tantangan tersebut dan meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI, diperlukan sebuah inovasi perangkat
ajar. Oleh karena itu, pengembangan sebuah model dalam modul
ajar PAI yang secara eksplisit dirancang untuk menstimulasi dan
membiasakan sikap kritis menjadi sangat relevan dan mendesak
untuk dilakukan. Pengembangan model ini akan mendorong siswa
untuk memecahkan masalah yang ambigu dan kompleks melalui
kolaborasi, analisis kritis, dan refleksi, sejalan dengan semangat
Kurikulum Merdeka.

Identifikasi Masalah

1. Belum tersedianya modul ajar PAI yang secara khusus dirancang
untuk mengembangkan sikap kritis peserta didik sesuai dengan
semangat Kurikulum Merdeka Belajar di SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan.

2. Terbatasnya waktu guru untuk mengembangkan modul ajar yang
inovatif secara mandiri. Hal ini disebabkan oleh padatnya tugas
administrasi guru, seperti perencanaan, pelaporan, dan penilaian,
yang seringkali menyita waktu dan energi sehingga
pengembangan perangkat ajar yang mendalam menjadi kurang
optimal.



1.3

1.4

1.5

Pembatasan Masalah

Sebelum melanjutkan dengan penjelasan yang lebih
mendalam, penting untuk menetapkan batasan dalam penelitian ini
agar tetap terfokus dan analisisnya lebih mendalam. Pembatasan ini
bertujuan untuk mengarahkan penelitian agar tetap relevan dan
sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan mempersempit
ruang lingkup diskusi, diharapkan penelitian ini bisa memberikan
pemahaman yang lebih jelas dan terperinci mengenai aspek-aspek
penting yang akan dianalisis. efektivitas modul ajar PAI berbasis
sikap kritis pada kurikulum merdeka belajar. Adapun beberapa
batasan yang ditetapkan, antara lain:

1. Fokus penelitian dibatasi pada efektivitas modul ajar PAI
berbasis sikap kritis pada kurikulum merdeka belajar siswa kelas
XL

2. Penelitian ini mengeksplorasi efektivitas modul ajar PAI.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana efektivitas modul ajar PAI berbasis sikap kritis pada
kurikulum merdeka belajar di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan?

2. Apakendala efektivitas modul ajar PAI berbasis sikap kritis pada
kurikulum merdeka belajar di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan?

3. Bagaimana solusi efektivitas modul ajar PAI pada kurikulum
merdeka belajar dalam perkembangan sikap kritis di SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi tentang efektivitas modul ajar PAI berbasis
sikap kritis pada kurikulum Merdeka belajar di SMA Negeri 1 Kota

Pekalongan.

Secara luasnya, penelitian yang disebutkan untuk
memperoleh informasi, di bagi menjadi 3 antara lain:

1. Untuk mendeksripsikan penggunaan modul ajar PAI berbasis
sikap kritis yang digunakan pada kurikulum merdeka belajar di
SMA Negeri 1 Kota Pekalongan



2. Untuk mendeksripsikan hambatan dalam efektivitas modul ajar
PAI berbasis sikap kritis pada kurikulum Merdeka belajar di
SMA Negeri Kota Pekalongan

3. Untuk mendeksripsikan pengaruh penggunaan modul ajar PAI
berbasis sikap kritis pada kurikulum Merdeka belajar dalam
perkembangan siswa di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan

1.6 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain:
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini dapat membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam memahami
dan menganalisis informasi terkait pelajaran agama. Selain itu,
da pat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi sikap kritis siswa terhadap materi
agama.

2. Sacara Praktis
a. Bagi Guru

Dengan penelitian ini, guru dapat memahami kebutuhan
siswa dan membantu peneliti untuk memahami kebutuhan
siswa dalam kegiatan belajar di kelas. Serta membantu
mengembangkan modul yang diberikan untuk meningkatkan
kualitasnya sehingga dapat lebih efektif digunakan dalam
pembelajaran.

b. Bagi Siswa

Melalui modul ajar berbasis sikap kritis, siswa akan
memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, analitis, serta kemampuan mengevaluasi
informasi dengan lebih baik.

c. Bagi Sekolah

Dengan adanya modul ajar yang dikembangkan,
sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang
ditawarkan kepada siswa. Hal ini dapat meningkatkan reputasi
sekolah dan kepuasan siswa dalam belajar. Serta menjadi
salah satu bentuk inovasi dalam pembelajaran di sekolah.



d. Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan yang telah dimiliki
peneliti dan menerapkan pengetahuan yang didapat setelah
menyelesaikan gelar sarjana pedidikan dalam prodi
Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan
Keguguruan.
1.7 Sistematika Penulisan

Supaya memperoleh deskripsi detail mengenai pokok
bahasan penulisan skripsi ini, maka peneliti jelaskan ada lima
bab dalam skripsi ini sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah,
Identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB 1II Landasan Teori, meliputi , Efektivitas
pengembangan modul ajar PAI. Kajian Penelitian yang Relevan
dan Kerangka Berpikir.

BAB III Metode Penelitian

Desain Penelitian, Fokus Penelitian, Data dan Sumber Data,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Keabsahan Data dan Teknik
Analisis Data

BAB IV Hasil penelitian dan Pembahasan

BAB V Penutup, Bab ini meliputi kesimpulan dari penelitian
yang telah dilakukan serta saran dari penulis.



BABV
PENUTUP

Pada bab ini akan dibahas mengenai simpulan dari hasil penelitian

ini yang telah dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang terdapat
pada Bab I. Selain itu, dibahas juga mengenai saran penelitian tentang
pengembangan modul ajar PAI berbasis sikap kritis pada kurikulum
merdeka belajar di SMA Negeri 1 kota Pekalongan.

5.1.

5.2.

Simpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan dan
penerapan modul ajar PAI yang dirancang untuk merangsang sikap
kritis siswa dinilai efektif. Keefektifan ini terlihat dari meningkatnya
antusiasme, partisipasi aktif, dan kualitas diskusi siswa dalam
pembelajaran. Modul ajar ini, yang dikembangkan melalui langkah-
langkah sistematis, berfungsi sebagai sarana pembelajaran mandiri
yang terstruktur dan mampu mengarahkan siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan.
Saran
Dalam uraian kesimpulan di atas maka peneliti memberikan
saran-saran yang di berikan dapat membantu pengembangan modul
ajar pai berbasis sikap kritis pada kurikulum merdeka belajar di
SMA Negeri 1 kota Pekalongan, berikut saran-saran yang dapat di
berikan :
1. Bagi Kepala Sekolah
Agar dapat memperbaiki dan meningkatkan mutu fasilitas
yang ada serta secara berkelanjutan meningkatkan kualitas
pendidikan dengan lebih baik. Jika produk atau lulusan yang
dihasilkan oleh sekolah memiliki nilai kualitas yang baik, maka
dapat dipastikan akan mendapatkan pandangan positif dari
perspektif masyarakat.
2. Bagi Guru
Agar dapat menumbuhkan semangat guru dalam
meningkatkan kualitas pengajaran, yang akan mengantarkan
proses belajar menuju tujuan dengan hasil yang optimal.
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Profesionalisme dan kreativitas seorang pendidik sangat
berpengaruh dalam perencanaan dan pelaksanaan pengajaran,
sehingga penting bagi guru untuk senantiasa mengasah
kemampuan serta inovasinya dalam dunia pendidikan, agar
sungguh-sungguh berfungsi sebagai pahlawan. Dan menjadi
sosok teladan yang bisa dicontohkan kepada para muridnya.
. Bagi Siswa

Melalui pelaksanaan studi ini, hasil yang didapatkan
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam,
bahwa menjalani profesi sebaga i seorang pendidik itu bukan hal
yang sederhana, dan semua dedikasi yang ditunjukkan oleh guru
dalam proses belajar mengajar, semata-mata ditujukan untuk
membimbing para siswa agar memiliki masa depan yang
cemerlang dan terarah
. Bagi Peneliti Yang Akan Datang

Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat digunakan
sebagai pedoman dalam merancang desain penelitian berikutnya
yang sesuai dengan pendekatan yang beragam.
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